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ABSTRAK

PROFIL KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS SISWA DITINJAU DARI
TINGKAT KEMAMPUAN MATEMATIKA SISWA DAN GENDER

Kemampuan matematika siswa paling mendasar yang perlu dimiliki oleh siswa
agar dapat meningkatkan potensi dirinya, salah satunya yaitu kemampuan komunikasi
matematis siswa. Komunikasi matematis adalah penggunaan bahasa matematika
dengan menyajikan masalah ke dalam model matematika yang berupa soal cerita,
persamaan matematika, diagram, grafik dan tabel.

Penelitian ini brtujuan untuk mendeskripsikan kemampuan komunikasi
matematis siswa ditinjau dari tingkat kemampuan matematika siswa dan gender.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pendekatan kualitatif yang lebih
bersifat deskriptif. Data yang terkumpul berbentuk kata-kata atau gambar, sehingga
tidak menekankan pada angka. Subjek dari penelitian ini yaitu 6 orang siswa yang
terdiri dari: 1 laki-laki dan 1 perempuan berkemampuan matematika tinggi, 1 laki-
laki dan 1 perempuan berkemampuan matematika sedang, 1 laki-laki dan 1
perempuan berkemampuan matematika rendah.

Berdasarkan hasil analisis data, siswa di SMA Negeri 1 Amarasi Barat yang
memiliki kemampuan komunikasi matematis sangat baik tergolong hanya pada siswa
yang memiliki kemampuan matematika tinggi. Terdapat juga perbedaan antara siswa
laki-laki dan perempuan pada kemampuan komunikasi matematis berdasarkan tingkat
kemampuan matematika. Siswa laki-laki berkemampuan matematika tingkat tinggi
cenderung memiliki kemampuan komunikasi yang lebih baik dibanding siswa
perempuan. Hal ini berdasrkan siswa laki-laki mencapai ketiga aspek sedangkan
siswa perempuan hanya mencapai dua aspek. Siswa laki-laki berkemampuan
matematika tingkat sedang memikiki kemampuan komunikasi matematis lebih tinggi
dibandingkan dengan siswa perempuan. Hal ini berdasarkan siswa laki-laki mencapai
satu aspek dari ketiga aspek yang diukur, sedangkan siswa perempuan tidak mencapai
satupun aspek yang diukur.

Dari perbedaan kemampuan komunikasi matematis antara siswa laki-laki dan
perempuan yang berkemampuan matematika tinggi, sedang dan rendah, maka dapat
disimpulkan bahwa semakin rendah tingkat kemampuan matematika maka semakin
rendah juga kemampuan komunikasi matematisnya serta kemampuan komunikasi
matematis laki-laki lebih baik dibandingkan dengan kemampuan komunikasi
matemtis siswa perempuan.
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ABSTRACT
MATHEMATICAL COMMUNICATION CAPABILITY PROFILE STUDENTS
REVIEWED FROM STUDENT AND GENDER LEVELS OF MATHEMATICAL
ABILITY

The students 'most basic mathematical abilities need to be possessed by
students in order to increase their potential, one of which is students' mathematical
communication skills. Mathematical communication is the use of mathematical
language by presenting problems into mathematical models in the form of story
guestions, mathematical equations, diagrams, graphs and tables.

This study aims to describe students ‘'mathematical communication skills in
terms of the level of students’ mathematical abilities and gender. The method used in
this study is a qualitative approach that is more descriptive. The collected data is in
the form of words or images, so it does not emphasize numbers. The subjects of this
study were 6 students consisting of: 1 male and 1 female with high mathematical
abilities, 1 male and 1 female with moderate mathematical ability, 1 male and 1
female with low mathematical abilities.

Based on the results of data analysis, students in Amarasi Barat 1 High School
who have excellent mathematical communication skills are classified only in students
who have high mathematical abilities. There are also differences between male and
female students in mathematical communication skills based on the level of
mathematical abilities. Male students with high levels of mathematics tend to have
better communication skills than female students. This is based on male students
achieving three aspects while female students only achieve two aspects. Male
students with moderate mathematical abilities have higher mathematical
communication skills than female students. This is based on male students achieving
one aspect of the three aspects measured, while female students did not achieve any
of the aspects measured.

From the differences in mathematical communication skills between male and
female students who have high, medium and low mathematical abilities, it can be
concluded that the lower the level of mathematical ability, the lower the mathematical
communication skills and mathematical communication skills of men is better than
communication skills. active female students.
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